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Abstrak

Transformasi pendidikan pada era Society 5.0 menuntut penyelenggaraan layanan pendidikan yang mampu
mengintegrasikan teknologi, nilai kemanusiaan, dan penghormatan terhadap keberagaman. Dalam konteks tersebut,
pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) masih menghadapi berbagai tantangan, mulai dari keterbatasan akses,
kesiapan sumber daya manusia, hingga belum optimalnya tata kelola pendidikan inklusif. Penelitian ini bertujuan
menganalisis strategi integratif manajemen pendidikan inklusif berbasis moderasi bagi ABK di era Society 5.0.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library research) yang dipadukan
dengan kajian literatur sistematis. Data diperoleh dari artikel ilmiah, buku akademik, dan dokumen relevan yang
membahas pendidikan inklusif, moderasi, manajemen pendidikan, Society 5.0, dan strategi pembelajaran bagi ABK.
Analisis data dilakukan melalui analisis isi dengan tahapan reduksi, kategorisasi, sintesis, dan interpretasi temuan. Hasil
kajian menunjukkan bahwa pendidikan inklusif berfungsi sebagai landasan pemenuhan hak pendidikan ABK, sementara
moderasi menjadi fondasi etik yang memperkuat keadilan, kesetaraan, dan penghormatan terhadap keberagaman. Selain
itu, Society 5.0 menghadirkan peluang pengembangan layanan melalui teknologi inklusif, tetapi sekaligus menuntut
transformasi tata kelola pendidikan yang lebih adaptif. Sintesis literatur menghasilkan model strategi integratif yang
bertumpu pada lima dimensi utama, yaitu moderasi, kepemimpinan inklusif dan adaptif, kurikulum fleksibel, teknologi
inklusif, serta kolaborasi multipihak. Temuan ini berkontribusi pada pengembangan kerangka konseptual manajemen
pendidikan inklusif yang humanis, adaptif, dan berkelanjutan bagi ABK di era Society 5.0.
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Perkembangan era Society 5.0 telah mendorong transformasi mendasar dalam berbagai sektor

PENDAHULUAN

kehidupan, termasuk pendidikan. Society 5.0 menempatkan teknologi digital sebagai instrumen untuk
meningkatkan kualitas hidup manusia melalui integrasi kecerdasan buatan, big data, dan sistem
digital yang berorientasi pada penyelesaian masalah sosial secara berkelanjutan (Kahar et al., 2021;
Hartati et al., 2025). Dalam konteks pendidikan, transformasi tersebut menuntut lembaga pendidikan
untuk mengembangkan sistem pembelajaran yang adaptif, inovatif, dan responsif terhadap kebutuhan
peserta didik yang semakin beragam. Namun, tantangan pendidikan di era Society 5.0 tidak hanya

berkaitan dengan pemanfaatan teknologi, tetapi juga menyangkut kemampuan institusi pendidikan
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dalam menjamin pemerataan akses, kualitas layanan, dan pemenuhan hak belajar seluruh peserta
didik tanpa diskriminasi (Amelia, 2023; Saidi et al., 2025).

Salah satu kelompok yang memerlukan perhatian khusus dalam transformasi pendidikan
tersebut adalah anak berkebutuhan khusus (ABK). Pendidikan bagi ABK tidak hanya menuntut
ketersediaan akses belajar, tetapi juga membutuhkan layanan yang disesuaikan dengan karakteristik,
kemampuan, dan kebutuhan individual peserta didik. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
keberhasilan pendidikan inklusif sangat dipengaruhi oleh kemampuan sekolah dalam
mengembangkan kurikulum yang fleksibel, strategi pembelajaran yang adaptif, serta dukungan
lingkungan belajar yang responsif terhadap keberagaman peserta didik (Maraani, 2017; Farisia, 2017;
Zainuddin, 2025). Oleh karena itu, pendidikan inklusif menjadi pendekatan strategis untuk
mewujudkan sistem pendidikan yang berkeadilan sekaligus memastikan bahwa perkembangan
teknologi di era Society 5.0 dapat diakses oleh seluruh peserta didik, termasuk ABK.

Meskipun kebijakan pendidikan inklusif di Indonesia terus berkembang, implementasinya
masih menghadapi berbagai kendala. Keterbatasan kompetensi guru dalam menangani keberagaman
kebutuhan peserta didik, belum optimalnya layanan pendukung, serta rendahnya pemanfaatan
teknologi adaptif dalam pembelajaran menjadi tantangan yang masih banyak ditemukan di lapangan
(Nadhiroh & Ahmadi, 2024; Beridanissa et al., 2025; Lase et al., 2025). Di sisi lain, transformasi
digital yang berlangsung cepat berpotensi memperlebar kesenjangan pendidikan apabila tidak diikuti
dengan strategi manajerial yang mampu mengakomodasi kebutuhan peserta didik yang beragam.
Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan inklusif di era Society 5.0 tidak cukup
hanya mengandalkan inovasi teknologi, tetapi memerlukan tata kelola pendidikan yang mampu
mengintegrasikan aspek akademik, sosial, budaya, dan kemanusiaan secara seimbang.

Dalam konteks tersebut, moderasi menjadi salah satu landasan strategis yang relevan untuk
memperkuat penyelenggaraan pendidikan inklusif. Moderasi menekankan prinsip keseimbangan,
keadilan, toleransi, penghormatan terhadap keberagaman, serta pengakuan terhadap hak setiap
individu untuk berkembang secara optimal (Purwanto et al., 2019; Hanan & Rahmat, 2022; Hasan,
2021). Nilai-nilai tersebut memiliki keselarasan dengan prinsip pendidikan inklusif yang menjunjung
tinggi kesetaraan akses, penghormatan terhadap perbedaan, dan partisipasi seluruh peserta didik
dalam proses pendidikan. Oleh karena itu, integrasi nilai moderasi dalam manajemen pendidikan
inklusif dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk membangun lingkungan belajar yang ramabh,
inklusif, dan berkeadilan bagi ABK (Ruslan et al., 2023; Putra & Fauzi, 2024).

Urgensi integrasi tersebut semakin kuat ketika dikaitkan dengan kebutuhan penguatan karakter
peserta didik pada era digital. Transformasi teknologi yang berlangsung masif tidak hanya membawa
peluang, tetapi juga risiko berupa meningkatnya intoleransi, eksklusi sosial, dan melemahnya

interaksi kemanusiaan apabila tidak diimbangi dengan penguatan nilai-nilai moderasi. Oleh karena
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itu, pendidikan inklusif di era Society 5.0 perlu diarahkan tidak hanya pada penguasaan kompetensi
digital, tetapi juga pada pembentukan budaya sekolah yang menghargai keberagaman dan
menjunjung tinggi nilai kemanusiaan (Firmansyah & Aimah, 2024; Maisah et al., 2025). Dalam
perspektif ini, moderasi berfungsi sebagai fondasi etik yang memastikan bahwa pemanfaatan
teknologi tetap berorientasi pada kesejahteraan dan perkembangan seluruh peserta didik, termasuk
mereka yang memiliki kebutuhan khusus.

Berbagai penelitian telah membahas manajemen pendidikan di era Society 5.0 (Amelia, 2023;
Saidi et al., 2025), pendidikan inklusif bagi ABK (Lestari, 2024; Nurullayevna et al., 2025;
Rahmawati et al., 2026), serta integrasi nilai moderasi dalam pendidikan (Bashori et al., 2025;
Qodriyah et al., 2025; Sirojuddin & Hairunnisa, 2025). Namun, sebagian besar kajian tersebut masih
membahas ketiga isu tersebut secara terpisah. Kajian mengenai pendidikan inklusif lebih banyak
menyoroti aspek layanan dan strategi pembelajaran, sementara penelitian tentang moderasi berfokus
pada pendidikan agama dan penguatan karakter. Di sisi lain, kajian Society 5.0 cenderung
menekankan transformasi digital dan inovasi teknologi pendidikan. Dengan demikian, masih terdapat
kesenjangan konseptual mengenai bagaimana manajemen pendidikan dapat mengintegrasikan prinsip
inklusivitas, nilai moderasi, dan tuntutan Society 5.0 dalam satu kerangka strategis yang utuh.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, artikel ini bertujuan menganalisis strategi integratif
manajemen pendidikan inklusif berbasis moderasi bagi anak berkebutuhan khusus di era Society 5.0.
Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual dalam pengembangan model
manajemen pendidikan yang tidak hanya adaptif terhadap transformasi teknologi, tetapi juga mampu
mewujudkan layanan pendidikan yang inklusif, berkeadilan, dan berorientasi pada penguatan nilai-
nilai moderasi. Dengan demikian, pendidikan inklusif bagi ABK tidak sekadar menjadi instrumen
pemenuhan hak pendidikan, tetapi juga menjadi sarana untuk membangun ekosistem pembelajaran

yang humanis, toleran, dan berkelanjutan di era Society 5.0.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (/ibrary
research) untuk menganalisis dan mensintesis berbagai temuan terkait manajemen pendidikan
inklusif, moderasi, pendidikan anak berkebutuhan khusus (ABK), dan transformasi pendidikan pada
era Society 5.0. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan pengembangan kerangka konseptual
yang komprehensif berdasarkan berbagai sumber ilmiah yang relevan (Amelia, 2023; Lestari, 2024).

Data penelitian berasal dari literatur primer dan sekunder berupa artikel jurnal, buku akademik,
serta dokumen kebijakan yang berkaitan dengan pendidikan inklusif, manajemen pendidikan,
moderasi, dan layanan bagi ABK. Pemilihan literatur dilakukan berdasarkan relevansi tema,

kredibilitas sumber, dan kontribusi teoritis terhadap fokus kajian. Pengumpulan data dilakukan
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melalui teknik dokumentasi dengan mengidentifikasi, mengelompokkan, dan mengorganisasi
berbagai referensi yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Analisis data menggunakan analisis isi (content analysis) melalui tahapan reduksi data,
kategorisasi tema, dan interpretasi. Tema-tema yang dianalisis meliputi tantangan pendidikan inklusif
di era Society 5.0, implementasi nilai moderasi, strategi manajemen pendidikan inklusif, serta
pengembangan layanan bagi ABK. Untuk meningkatkan validitas kajian, penelitian menerapkan
triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai temuan dari literatur yang berbeda. Hasil
analisis kemudian disintesis untuk merumuskan strategi integratif manajemen pendidikan inklusif

berbasis moderasi yang adaptif terhadap kebutuhan ABK di era Society 5.0 (Saidi et al., 2025).

Tabel 1. Tahapan Kajian Literatur

Tahap Kegiatan

Identifikasi Literatur ~ Menelusuri dan mengumpulkan sumber yang relevan dengan pendidikan
inklusif, moderasi, ABK, dan Society 5.0

Seleksi Literatur Menentukan sumber berdasarkan relevansi, kualitas akademik, dan keterkaitan
dengan fokus kajian

Ekstraksi Data Mengidentifikasi konsep, temuan, dan rekomendasi utama dari setiap sumber

Kategorisasi Tema Mengelompokkan data ke dalam tema-tema utama penelitian

Analisis dan Sintesis  Mengintegrasikan berbagai temuan untuk membangun kerangka konseptual

Kesimpulan Merumuskan strategi integratif manajemen pendidikan inklusif berbasis
moderasi untuk ABK di era Society 5.0

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa pembahasan mengenai pendidikan inklusif,
moderasi, Society 5.0, manajemen pendidikan, dan strategi pembelajaran bagi ABK berkembang
sebagai isu yang saling berkaitan dalam transformasi pendidikan kontemporer. Untuk memperoleh
pemahaman yang komprehensif, setiap sumber dianalisis berdasarkan fokus kajian dan temuan
utamanya. Analisis ini bertujuan mengidentifikasi kontribusi masing-masing literatur dalam
membangun kerangka konseptual strategi integratif manajemen pendidikan inklusif berbasis
moderasi bagi ABK di era Society 5.0.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Analisis Literatur
Penulis &

Tema Temuan Utama
Tahun
Pendidikan  Maraani (2017) Kurikulum bagi ABK harus bersifat fleksibel, adaptif, dan
Inklusif disesuaikan dengan karakteristik serta kebutuhan individual peserta

didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal.
Nadhiroh & Pendidikan inklusif berfungsi menciptakan lingkungan belajar yang
Ahmadi (2024) mendukung kesetaraan, keberagaman, dan partisipasi seluruh peserta
didik tanpa diskriminasi.
Nurullayevna et Pendidikan inklusif memberikan manfaat akademik dan sosial bagi
al. (2025) peserta didik disabilitas, tetapi implementasinya masih menghadapi
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tantangan berupa keterbatasan sumber daya, dukungan, dan
aksesibilitas.

Moderasi Purwanto et al.  Internalisasi nilai moderasi dalam pendidikan dapat memperkuat
(2019) sikap toleransi, menghargai perbedaan, dan mendorong kehidupan
sosial yang harmonis.
Hanan dan Moderasi perlu diintegrasikan secara sistematis dalam proses
Rahmat (2022)  pendidikan untuk membentuk karakter peserta didik yang inklusif,
terbuka, dan seimbang.
Bashori et al. Konsep moderasi Islam memiliki relevansi kuat dengan

(2025) pembelajaran inklusif karena menekankan keadilan, penghargaan
terhadap keberagaman, dan penerimaan terhadap perbedaan
individu.

Era Society Kahar et al. Era Society 5.0 menuntut sistem pendidikan mengintegrasikan
5.0 (2021) teknologi digital dengan pengembangan kompetensi manusia secara
seimbang.

Amelia (2023)  Tantangan utama pendidikan pada era Society 5.0 meliputi kesiapan
manajemen pendidikan, transformasi kurikulum, kompetensi digital
guru, dan pemerataan akses teknologi.

Hartati et al. Pendidikan abad ke-21 pada era Society 5.0 memerlukan inovasi

(2025) pembelajaran yang berorientasi pada kreativitas, kolaborasi,
pemecahan masalah, dan literasi digital.

Manajemen Rofiq et al. Kepemimpinan adaptif menjadi faktor penting dalam menghadapi
Pendidikan (2024) perubahan lingkungan pendidikan yang dinamis dan kompleks.

Fatqurhohman  Kepemimpinan pendidikan di era VUCA bergeser dari fungsi

(2025) administratif menuju kepemimpinan adaptif-transformasional yang
mampu mengelola perubahan, mendorong inovasi, dan membangun
budaya organisasi yang inklusif. Pergeseran ini menjadi faktor kunci
dalam meningkatkan mutu pendidikan dan daya saing lembaga
secara berkelanjutan.

Saidi et al. Kepala sekolah di era Society 5.0 dituntut mampu memimpin

(2025) transformasi digital, inovasi organisasi, dan pengembangan
kompetensi sumber daya manusia.

Strategi Farisia (2017)  Program Pembelajaran Individual merupakan strategi efektif untuk

untuk ABK mengoptimalkan kemampuan belajar ABK sesuai kebutuhan dan
potensi masing-masing.

Faruq dan Pendekatan multisensori terbukti efektif meningkatkan kemampuan

Pratisti (2022)  belajar peserta didik disleksia karena melibatkan berbagai saluran
sensorik secara simultan.

Triana dan Media digital interaktif berbasis multisensori mampu meningkatkan

Minsih (2026)  kemampuan membaca dan keterlibatan belajar peserta didik

disleksia.

125

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa (1) literatur pendidikan inklusif menegaskan
pentingnya akses yang setara, kurikulum fleksibel, dan layanan yang disesuaikan dengan kebutuhan
individu ABK; (2) kajian moderasi menunjukkan bahwa nilai toleransi, keadilan, keseimbangan, dan
penghormatan terhadap keberagaman merupakan fondasi yang sejalan dengan prinsip pendidikan
inklusif; (3) literatur Society 5.0 menekankan perlunya transformasi pendidikan berbasis teknologi
yang tetap berorientasi pada pengembangan manusia; (4) kajian manajemen pendidikan menunjukkan
bahwa kepemimpinan adaptif dan inovatif menjadi kunci dalam mengelola perubahan; (5) strategi
pembelajaran ABK menggarisbawahi pentingnya personalisasi

pembelajaran, pendekatan

multisensori, dan pemanfaatan teknologi digital. Dari sintesis tersebut dapat ditarik temuan utama
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bahwa strategi integratif manajemen pendidikan inklusif berbasis moderasi bagi ABK di era Society
5.0 harus menggabungkan kepemimpinan adaptif, kurikulum fleksibel, nilai moderasi, teknologi

pendidikan inklusif, dan layanan pembelajaran yang berpusat pada kebutuhan individu peserta didik.

1. Pendidikan Inklusif sebagai Landasan Layanan bagi ABK

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa pendidikan inklusif merupakan fondasi utama
dalam menjamin hak pendidikan anak berkebutuhan khusus (ABK). Pendidikan inklusif tidak hanya
memberikan akses belajar di sekolah reguler, tetapi juga memastikan partisipasi dan kesempatan
berkembang secara setara tanpa diskriminasi. Nadhiroh dan Ahmadi (2024) menegaskan bahwa
pendidikan inklusif membangun lingkungan belajar yang menghargai keberagaman dan menjamin
kesetaraan bagi seluruh peserta didik. Sejalan dengan itu, Qian dan Rong (2023) menunjukkan bahwa
lingkungan belajar yang inklusif berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan akademik, interaksi
sosial, dan kepercayaan diri peserta didik disabilitas. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
keberhasilan inklusi tidak diukur dari kehadiran fisik ABK di sekolah, melainkan dari keterlibatan
mereka secara bermakna dalam seluruh proses pendidikan.

Dalam perspektif pedagogis, pendidikan inklusif menuntut layanan yang adaptif terhadap
kebutuhan individual peserta didik. Maraani (2017) menekankan pentingnya kurikulum yang
fleksibel untuk mengakomodasi perbedaan kemampuan dan karakteristik belajar, sedangkan Farisia
(2017) menunjukkan efektivitas Program Pembelajaran Individual (PPI) dalam mengoptimalkan
potensi ABK melalui layanan yang lebih personal. Namun, implementasinya masih menghadapi
berbagai hambatan, seperti keterbatasan sumber daya, aksesibilitas, kompetensi guru, dan dukungan
kelembagaan (Nurullayevna et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa tantangan utama
pendidikan inklusif tidak hanya berkaitan dengan akses, tetapi juga kapasitas sistem pendidikan
dalam mengelola keberagaman. Oleh karena itu, penguatan tata kelola, kurikulum adaptif,
kompetensi pendidik, dan pemanfaatan teknologi yang aksesibel menjadi prasyarat untuk

mewujudkan layanan pendidikan yang setara, bermakna, dan berkeadilan bagi ABK di era Society.

2.  Moderasi sebagai Fondasi Nilai dalam Pendidikan Inklusif

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa moderasi merupakan fondasi nilai yang selaras
dengan tujuan pendidikan inklusif. Purwanto et al. (2019) menegaskan bahwa moderasi berorientasi
pada penguatan toleransi, keseimbangan, dan keadilan, sedangkan Hanan dan Rahmat (2022)
menunjukkan perannya dalam membentuk karakter yang terbuka terhadap perbedaan. Bashori et al.
(2025) memperkuat temuan tersebut dengan menjelaskan bahwa nilai-nilai moderasi memiliki
kesesuaian substantif dengan prinsip pendidikan inklusif karena sama-sama menempatkan
penghormatan terhadap martabat manusia sebagai landasan utama. Dengan demikian, moderasi tidak

hanya dipahami sebagai konsep keagamaan, tetapi juga sebagai kerangka etik yang membimbing



MANDALA: Jurnal Manajemen dan Administrasi Pendidikan, Volume 1 (1), pp. 121-136 127

penyelenggaraan pendidikan yang adil dan menghargai keberagaman. Dalam konteks sekolah
inklusif, nilai tawassuth, tawazun, dan tasamuh menjadi dasar pembentukan budaya belajar yang
menerima perbedaan kemampuan sebagai bagian dari realitas pendidikan yang harus difasilitasi
secara setara (Hasan, 2021; Sirojuddin & Hairunnisa, 2025).

Lebih lanjut, sintesis literatur menunjukkan bahwa hambatan pendidikan inklusif sering kali
berakar pada persoalan sosial-kultural, seperti stigma, diskriminasi, dan rendahnya penerimaan
terhadap disabilitas, bukan semata-mata keterbatasan teknis layanan. Dalam situasi tersebut,
moderasi berfungsi sebagai instrumen transformasi budaya yang mendorong terciptanya lingkungan
sekolah yang humanis, toleran, dan berkeadilan (Ruslan et al., 2023; Putra & Fauzi, 2024). Oleh
karena itu, keberhasilan pendidikan inklusif tidak cukup ditopang oleh kurikulum adaptif dan layanan
khusus, tetapi juga memerlukan budaya sekolah yang menjamin partisipasi penuh seluruh peserta
didik. Implikasinya, integrasi nilai moderasi dalam manajemen pendidikan menjadi prasyarat
strategis untuk memastikan bahwa inklusi tidak berhenti pada pemenuhan akses administratif,
melainkan terwujud sebagai praktik pendidikan yang bermakna, berkelanjutan, dan bebas dari

diskriminasi bagi ABK.

3. Tantangan Pendidikan Inklusif di Era Society 5.0

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa era Society 5.0 menghadirkan peluang sekaligus
tantangan bagi pendidikan inklusif. Society 5.0 menempatkan teknologi sebagai instrumen untuk
meningkatkan kualitas hidup manusia melalui integrasi inovasi digital dan nilai kemanusiaan (Kahar
etal., 2021). Dalam bidang pendidikan, paradigma ini mendorong pengembangan pembelajaran yang
lebih personal, adaptif, dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Amelia (2023) menegaskan
bahwa transformasi tersebut menuntut kesiapan manajemen pendidikan, penguatan literasi digital,
dan pengembangan sistem pembelajaran yang relevan dengan masyarakat berbasis teknologi. Hartati
et al. (2025) menambahkan bahwa pemanfaatan teknologi harus tetap berorientasi pada aspek
humanistik agar tidak menghilangkan esensi pendidikan sebagai proses pengembangan manusia.

Bagi pendidikan inklusif, perkembangan ini membuka peluang melalui teknologi asistif, media
digital interaktif, dan pembelajaran fleksibel yang mampu memperluas akses serta mendukung
kebutuhan individual ABK (Triana & Minsih, 2026). Namun, transformasi digital tidak otomatis
menghasilkan layanan yang inklusif. Berbagai hambatan masih ditemukan, seperti keterbatasan
kompetensi digital guru, infrastruktur yang belum memadai, serta belum optimalnya integrasi
teknologi dalam layanan pendidikan inklusif (Amelia, 2023; Lestari, 2024). Zainuddin (2025)
menegaskan bahwa kesiapan pendidik menjadi faktor kunci dalam keberhasilan implementasi
pembelajaran bagi ABK. Oleh karena itu, tantangan utama Society 5.0 bukan sekadar ketersediaan

teknologi, melainkan kemampuan sistem pendidikan menjamin aksesibilitas dan pemanfaatannya
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secara setara. Tanpa tata kelola yang adaptif, teknologi berpotensi memperlebar kesenjangan layanan.
Implikasinya, keberhasilan pendidikan inklusif di era Society 5.0 mensyaratkan integrasi teknologi,
penguatan kompetensi pendidik, serta kebijakan yang menjamin keadilan dan akses bagi seluruh

peserta didik.

4. Transformasi Manajemen Pendidikan Inklusif Berbasis Moderasi

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan inklusif tidak hanya
ditentukan oleh kualitas pembelajaran, tetapi juga oleh kapasitas manajemen pendidikan dalam
mengelola keberagaman, perubahan organisasi, dan perkembangan teknologi secara terpadu. Dalam
era Society 5.0, sekolah dituntut bertransformasi dari pengelolaan administratif menuju tata kelola
yang adaptif, kolaboratif, dan berpusat pada kebutuhan peserta didik. Rofiq et al. (2024) menegaskan
bahwa kepemimpinan adaptif menjadi faktor kunci dalam menghadapi kompleksitas lingkungan
pendidikan yang dinamis. Sejalan dengan itu, Fatqurhohman (2025) menjelaskan bahwa
kepemimpinan pendidikan di era VUCA bergeser dari fungsi birokratis menuju kepemimpinan
transformasional yang mampu mengelola perubahan, mendorong inovasi, dan membangun budaya
organisasi yang inklusif. Dalam konteks ini, kepala sekolah berperan sebagai penggerak transformasi
yang memastikan kebijakan dan layanan pendidikan berpihak pada kebutuhan peserta didik.

Dari perspektif tata kelola, pendidikan inklusif memerlukan integrasi kebijakan, sumber daya,
budaya organisasi, dan layanan pembelajaran dalam satu sistem yang koheren. Mulyasa (2022)
menegaskan bahwa kepemimpinan sekolah berperan strategis dalam mengoptimalkan sumber daya
dan membangun budaya yang mendukung mutu pendidikan. Implementasinya mencakup kebijakan
yang menjamin akses dan partisipasi ABK, pengembangan kurikulum fleksibel, serta penguatan
kompetensi guru dalam mengelola keberagaman (Maraani, 2017). Selain itu, transformasi
manajemen pendidikan inklusif menuntut pemanfaatan teknologi dan pengembangan sumber daya
manusia secara berkelanjutan. Saidi et al. (2025) menekankan bahwa kepala sekolah harus mampu
memimpin transformasi digital tanpa mengabaikan prinsip inklusivitas. Karena itu, nilai moderasi
menjadi landasan penting agar teknologi tidak sekadar meningkatkan efisiensi, tetapi juga
memperkuat keadilan, kesetaraan, dan penghormatan terhadap keberagaman dalam layanan
pendidikan (Purwanto et al., 2019; Bashori et al., 2025).

Strategi integratif manajemen pendidikan inklusif berbasis moderasi bagi ABK di era Society
5.0 bertumpu pada lima dimensi utama yang saling terhubung, yaitu moderasi, kepemimpinan
inklusif, kurikulum adaptif, teknologi inklusif, dan kolaborasi multipihak. Moderasi menjadi fondasi
nilai yang menanamkan prinsip toleransi, kesetaraan, keadilan, dan penghormatan terhadap
keberagaman dalam seluruh proses pendidikan. Nilai tersebut kemudian dioperasionalisasikan

melalui kepemimpinan inklusif yang mendorong kebijakan sekolah ramah ABK serta penguatan
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budaya organisasi yang inklusif. Pada level pembelajaran, kurikulum adaptif diwujudkan melalui
Program Pembelajaran Individual (PPI), diferensiasi pembelajaran, dan integrasi nilai moderasi
sesuai kebutuhan peserta didik. Pemanfaatan teknologi inklusif, seperti media digital interaktif,
teknologi asistif, dan pendekatan multisensori, berperan memperluas aksesibilitas sekaligus
mendukung personalisasi pembelajaran. Sementara itu, kolaborasi antara sekolah, keluarga,
masyarakat, dan pemerintah menjadi faktor penting dalam memperkuat keberlanjutan dan efektivitas
layanan. Kelima dimensi tersebut membentuk ekosistem pendidikan yang saling menguatkan,
sehingga pendidikan inklusif tidak cukup diwujudkan melalui intervensi parsial, melainkan
memerlukan tata kelola yang mampu mengintegrasikan nilai, kebijakan, pembelajaran, teknologi, dan
kemitraan secara simultan. Dengan demikian, manajemen pendidikan inklusif berbasis moderasi
menjadi kerangka strategis untuk mewujudkan layanan pendidikan yang humanis, adaptif, dan

berkeadilan bagi ABK di era Society 5.0.

5.  Strategi Pembelajaran Adaptif bagi ABK

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran bagi anak berkebutuhan
khusus (ABK) sangat ditentukan oleh kemampuan pendidik dalam menyesuaikan layanan dengan
karakteristik, kebutuhan, dan potensi individu peserta didik. Berbeda dengan pembelajaran reguler
yang cenderung menggunakan pendekatan seragam, pembelajaran bagi ABK menuntut diferensiasi
tujuan, metode, media, dan asesmen. Dalam konteks ini, Program Pembelajaran Individual (PPI)
menjadi instrumen strategis karena memungkinkan proses pembelajaran dirancang berdasarkan profil
perkembangan dan kebutuhan spesifik setiap peserta didik. Farisia (2017) menegaskan bahwa PPI
efektif dalam mengoptimalkan kemampuan belajar ABK melalui penyesuaian target pembelajaran
dan layanan yang lebih personal. Temuan ini menunjukkan bahwa individualisasi bukan sekadar
alternatif pedagogis, melainkan prasyarat untuk memastikan setiap peserta didik memperoleh
kesempatan belajar yang setara.

Selain individualisasi, pendekatan multisensori muncul sebagai strategi yang konsisten
menunjukkan efektivitas dalam mendukung proses belajar ABK, khususnya peserta didik dengan
disleksia dan hambatan belajar spesifik. Faruq dan Pratisti (2022) melalui tinjauan sistematis
menemukan bahwa pembelajaran multisensori mampu meningkatkan kemampuan belajar karena
melibatkan berbagai saluran sensorik secara simultan, seperti visual, auditori, dan kinestetik.
Pendekatan ini memungkinkan peserta didik memproses informasi melalui jalur yang paling sesuai
dengan karakteristik belajarnya. Temuan tersebut diperkuat oleh Gale (2021) yang menekankan
bahwa keberhasilan intervensi bagi peserta didik dengan hambatan intelektual sangat bergantung
pada penggunaan strategi pembelajaran yang konkret, terstruktur, dan melibatkan pengalaman belajar

langsung.
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Perkembangan teknologi pada era Society 5.0 semakin memperluas peluang penerapan
pembelajaran adaptif. Triana dan Minsih (2026) menunjukkan bahwa media digital interaktif berbasis
multisensori mampu meningkatkan kemampuan membaca sekaligus keterlibatan belajar peserta didik
disleksia. Temuan serupa ditunjukkan oleh Putra et al. (2026), yang mengembangkan media
permainan edukatif sebagai sarana pembelajaran yang lebih kontekstual dan menarik bagi peserta
didik berkebutuhan khusus. Namun, efektivitas teknologi tidak ditentukan oleh kecanggihan
perangkat semata, melainkan oleh kesesuaiannya dengan kebutuhan belajar peserta didik serta
kompetensi guru dalam mengintegrasikannya ke dalam proses pembelajaran (Zainuddin, 2025).

Sintesis literatur mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran adaptif bagi ABK bertumpu
pada tiga prinsip utama, yaitu individualisasi layanan, penggunaan pendekatan multisensori, dan
pemanfaatan teknologi yang aksesibel. Ketiga prinsip tersebut saling melengkapi dalam menciptakan
pengalaman belajar yang lebih inklusif dan bermakna. Implikasinya, pengembangan layanan
pendidikan bagi ABK pada era Society 5.0 harus diarahkan pada penguatan kapasitas guru dalam
melakukan asesmen kebutuhan, merancang pembelajaran yang terdiferensiasi, serta memanfaatkan
teknologi sebagai alat untuk memperluas akses dan kualitas belajar, bukan sekadar sebagai instrumen

digitalisasi pembelajaran.

6.  Strategi Integratif Manajemen Pendidikan Inklusif Berbasis Moderasi di Era Society 5.0
Berdasarkan sintesis lima tema kajian, penelitian ini merumuskan model konseptual SIPIM-
S5.0 (Strategi Integratif Pendidikan Inklusif Berbasis Moderasi di Era Society 5.0) sebagai kerangka
integratif untuk menjelaskan hubungan antara nilai, kepemimpinan, tata kelola, teknologi, dan
pembelajaran dalam penyelenggaraan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus (ABK). Model ini
bekerja dalam tiga lapisan besar yang bergerak dari atas ke bawah: konteks & fondasi (mengapa),
proses integratif (bagaimana), dan capaian & umpan balik (apa hasilnya).
Lapisan fondasi: dari konteks menuju tiga pilar
Titik masuk model adalah realitas era Society 5.0 yang menempatkan teknologi sebagai pelayan
manusia. Dari konteks ini mengalir tiga arus fondasi yang masing-masing berdiri sendiri namun
saling mengandaikan: pendidikan inklusif menyediakan kerangka hak dan akses; moderasi
menyediakan sistem nilai yang menjaga keseimbangan; dan teknologi humanis menyediakan

medium layanan adaptif. Ketiganya tidak hierarkis namun masuk bersama ke inti model.
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Era Society 5.0

Teknolog] berpusat manusia - keberagaman kebutuhan - inklusivitas digital

Pendidikan inklusif Moderasi beragama Teknologi humanis

A h Jala Tawassuth - tawazun Al adaptif - media digita
ta tasamuh - keadilan asistif - interaktif

konvergens tiga pllar

Inti integratif SIPIM-S5.0

Sinergi nilal - teknologl adaptif - kepemimpinan transformasional

Gambar 1. Model Konseptual SIPIM-S5.0 (Konvergensi Tiga Pilar)

Ketiga pilar berkonvergensi menjawab pertanyaan yang berbeda namun komplementer:
pendidikan inklusif menjawab siapa yang dilayani, moderasi menjawab dengan nilai apa
layanan itu dilakukan, dan teknologi humanis menjawab melalui medium apa layanan itu

diwujudkan.

Lapisan proses: dua domain strategi operasional
Di dalam inti integratif, dua domain strategi bekerja secara paralel dan saling memperkuat.
Domain manajemen bergerak dari level institusi (kebijakan, kepemimpinan, sumber daya),
sementara domain pembelajaran bergerak dari level kelas (PPI, multisensori, asesmen).
Keduanya dihubungkan oleh prinsip diferensiasi, manajemen yang baik menciptakan kondisi
untuk pembelajaran adaptif, dan bukti dari ruang kelas mendorong penyempurnaan kebijakan

manajerial.
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Inti integratif
Sinergi nilal moderasi - teknologl adaptif - kepemimpinan transformasional

saling

Transformasi manajemen

Pembelajaran adaptif ABK
perkuat

Kebijakan Kepemimpinan PPl Multisensori
regulasi adaprif transformasional individualisasi tujuan  visual - auditori - kinestetik

Prinsip diferensiasi
respons terhadap keunikan individual ABK

Output: capaian pendidikan inklusif bermutu

Kemandirian ABK - partisipasi aktif - karakter moderat

Gambar 2. Model Konseptual SIPIM-S5.0 (Domain Strategi Operasional)

Panah dua arah di antara kedua domain menggambarkan hubungan dialektis: manajemen yang
adaptif memungkinkan guru merancang pembelajaran yang benar-benar personal, bukti dari
praktik pembelajaran di kelas memberi umpan balik nyata bagi pengambil kebijakan di tingkat
sekolah.

Lapisan hasil dan umpan balik: output ke outcome hingga evaluasi berkelanjutan
Output berupa capaian individual ABK bergerak ke atas menjadi outcome kolektif, masyarakat
yang inklusif dan moderat. Namun model ini tidak berhenti di sana; ada mekanisme umpan
balik yang memastikan evaluasi dampak kembali menginformasikan perbaikan konteks dan

fondasi. Inilah yang membuat SIPIM-S5.0 bersifat siklik dan adaptif, bukan linear satu arah.
Output — capalan individval ABE

Kemandirian Partisipasi Karakter Prestasi
fungsional ABK aktif di kelas miode ran akademi

Capaian insti
Sekolah ramah anak - budaya inklus tem digita-humanis

umpan umpar
balik balik

Outcome: masyarakat inklusif & moderat
LG taraan pendidikan - SDM berkelanjutan

Evaluasi & umpan balik
monitoring - refleksi - penyempurnaan berkelanjutan

Gambar 3. Model Konseptual SIPIM-S5.0 (Hasil dan Umpan Balik)
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Mekanisme ini menghubungkan kembali capaian layanan dengan kepemimpinan dan
pengelolaan sekolah untuk memastikan perbaikan berkelanjutan. Model SIPIM-S5.0 tidak
bersifat statis, melainkan berkembang secara dinamis sesuai perubahan kebutuhan peserta

didik, perkembangan teknologi, dan tuntutan pendidikan di era Society 5.0.

Model SIPIM-S5.0 berangkat dari asumsi bahwa efektivitas pendidikan inklusif bagi ABK
hanya dapat dicapai melalui integrasi nilai, kepemimpinan, tata kelola, teknologi, dan pembelajaran
dalam satu sistem yang saling terkait (Lestari, 2024). Dalam konteks Society 5.0, teknologi
diposisikan sebagai instrumen humanistik yang memperluas aksesibilitas dan personalisasi layanan,
bukan sekadar sarana efisiensi (Amelia, 2023; Kahar et al., 2021). Pada level normatif, moderasi
berfungsi sebagai fondasi tata kelola yang memastikan keadilan, keseimbangan, dan penghormatan
terhadap keberagaman peserta didik (Purwanto et al., 2019; Bashori et al., 2025). Nilai tersebut
dioperasionalisasikan melalui kepemimpinan inklusif dan adaptif yang mengintegrasikan kurikulum
adaptif, teknologi inklusif, budaya sekolah yang ramah keberagaman, dan kolaborasi multipihak.
Kebaruan model ini terletak pada integrasi moderasi, transformasi digital humanistik, dan manajemen
pendidikan inklusif dalam satu kerangka sistemik yang responsif terhadap kebutuhan ABK di era
Society 5.0.

KESIMPULAN

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa pengembangan layanan pendidikan bagi anak
berkebutuhan khusus (ABK) di era Society 5.0 memerlukan transformasi manajemen pendidikan
inklusif yang berorientasi tidak hanya pada perluasan akses, tetapi juga pada pemenuhan kebutuhan
belajar yang adil, adaptif, dan berkelanjutan. Pendidikan inklusif menjadi landasan dalam menjamin
hak setiap peserta didik, sementara moderasi berfungsi sebagai fondasi etik yang mengarahkan
penyelenggaraan pendidikan pada prinsip keadilan, keseimbangan, penghormatan terhadap
keberagaman, dan pencegahan diskriminasi. Di sisi lain, perkembangan teknologi membuka peluang
untuk meningkatkan aksesibilitas dan personalisasi pembelajaran, namun manfaat tersebut hanya
dapat diwujudkan melalui tata kelola yang mampu mengintegrasikan inovasi digital dengan nilai-
nilai kemanusiaan dan inklusivitas.

Kajian ini juga mengidentifikasi lima dimensi strategis yang membentuk model integratif
manajemen pendidikan inklusif berbasis moderasi, yaitu moderasi sebagai fondasi nilai,
kepemimpinan inklusif dan adaptif sebagai penggerak transformasi, kurikulum fleksibel yang
berorientasi pada kebutuhan individual, teknologi inklusif yang mendukung aksesibilitas
pembelajaran, serta kolaborasi multipihak yang memperkuat keberlanjutan layanan. Kelima dimensi

tersebut membentuk ekosistem yang saling terhubung dan tidak dapat dijalankan secara parsial.
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Dengan demikian, keberhasilan pendidikan inklusif bagi ABK ditentukan oleh kemampuan institusi
pendidikan menyinergikan nilai, kepemimpinan, pembelajaran, teknologi, dan kemitraan dalam satu

sistem yang responsif terhadap keberagaman serta relevan dengan tuntutan Society 5.0.
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